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LAMPIRAN 1 

TANAMAN DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

 

 

Gambar VII. 1 Tanaman daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN DAUN SIRIH MERAH  

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

 

 

Gambar VII. 2  Hasil determinasi tanaman daun sirih merah (Piper Ornatum 

N.E.Br.) 
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LAMPIRAN 3 

ALUR PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 3 Diagram alur penelitian formulasi sediaan deodoran roll on 

ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.) sebagai antibakteri 

Tanaman Daun Sirih Merah 

(Piper Ornatum N.E.Br.) 

 

Determinasi Tanaman 

Daun Sirih merah 

Ekstrak Kental 

Karakterisasi Penapisan 

 Fitokimia 

Serbuk Simplisia 

Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun Sirih 

Merah 

Formulasi Sediaan 

 Pengolahan Bahan 

 Maserasi dengan etanol 96% 

selama 3x24 jam 

 Rotary evaporator 

 waterbath 

Evaluasi 

Sediaan 

Hasil 

Aktivitas 

Antibakteri 

Sediaan 

Penentuan KHM 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN SERBUK SIMPLISIA DAUN SIRIH MERAH  

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 4 Proses pembuatan serbuk simplisia daun sirih merah (Piper 

ornatum N.E.Br.) 

 

 

Daun sirih merah (Piper 

ornatum N.E.Br.) 

 

Sortasi Basah 

Hasil 

Sukajaya, Sumedang 

Perajangan  

Pencucian 

Sortasi Kering 

Pengeringan 

Di blender  

Simplisia 
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LAMPIRAN 5 

HASIL KARAKTERISASI DAN PENAPISAN FITOKIMIA EKSTRAK 

DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Tabel VII.1 

Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

No Parameter Uji Kadar % 
Persyaratan Standar FHI 

% 

1. Kadar Air  5 ≤ 10 

2. Kadar Abu Total  10,46   ≥ 12,1 

3. Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,1 ≥ 2,3 

4. Kadar Sari Larut Air 15,43   ≤ 13,9 

5. Kadar Sari Larut Etanol 12,7 ≤ 8,8 

6. Susut Pengeringan 7,966 ≥ 10 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VII.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Dan Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper 

ornatum N.E.Br.) 

No Metabolit Sekunder 
Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Tanin + + 

4. Saponin  + + 

5. Fenolik + + 

6. Steroid/Terpenoid + + 

7. Kuinon - - 

 

Keterangan : 

(+) = Terdeteksi 

(-)  = Tidak Terdeteksi  
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH  

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 5 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun sirih merah (Piper ornatum 

N.E.Br.) 

 

1 kg Serbuk Simplisia 

 
 Ditambahkan etanol 96% sebanyak 4 L 

 Dimaserasi selama 1x24 jam 

 Disaring dengan kain flanel dan kertas saring  

Filtrat 1 Residu 

 Ditambahkan etanol 96% 
sebanyak 4 L 

 Dimaserasi selama 1x24 jam 

 Disaring dengan kain flanel dan 

kertas saring  

Filtrat 2 Residu 

 Ditambahkan etanol 96% 
sebanyak 2 L 

 Dimaserasi selama 1x24 jam  

 Disaring dengan kain flanel dan 

kertas saring  

Filtrat 3 Residu 

Ekstrak Kental Daun Sirih Merah 

 Di rotary evaporator dan waterbath 
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LAMPIRAN 7 

PERSENTASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH  

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Tabel VII.3 

Hasil Rendemen Ekstrak Kental Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.)  

Berat Simplisia (gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen % 

1000 gram 120,5 12,05 

 

Perhitungan : 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
𝑥 100% 

% Rendemen = 
120,5

1000
 𝑥 100% = 12,05 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 

LAMPIRAN 8 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL SIRIH MERAH 

(Piper ornatum N.E.Br.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis  

 

                            

                                 (a) (b) 

 

  

(c) 

Keterangan : 

(a) = Diameter daya hambat 6% (11,9 mm), 9% (12,1 mm), dan 12% (13,5 mm) 

(b) = Diameter daya hambat 6% (11,7 mm), 9% (12,1 mm), dan 12% (14,1 mm) 

(c) = Diameter daya hambat 6% (11,1 mm), 9% (12,9 mm), dan 12% (13,1 mm) 

Gambar VII. 6 Hasil uji aktivitas ekstrak etanol daun sirih merah (Piper ornatum 

N.E.Br.) 

6% 
6% 

6% 

9% 

9% 

9% 

12% 
12% 

12% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VII.4 

Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

Nama Bakteri Konsentrasi 

Diameter Daya Hambat (mm) 

Rata-rata 

1 2 3 

Staphylococcus 

epidermidis 

6% 11,9 mm 11,7 mm 11,1 mm 11,56 mm 

9% 12,1 mm 12,1 mm 12,9 mm 12,36 mm 

12% 13,5 mm 14,1 mm 13,1 mm 13,56 mm 

 

Keterangan : 

 
10-20 mm = Kuat 

 
5-10 mm  = Sedang 

 
<5 mm     = Lemah 
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LAMPIRAN 9 

UJI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) EKSTRAK ETANOL 

DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

   

 (a) (b) (c) 

    

 (d) (e) (f) 

Keterangan : 

(a) = Adanya pertumbuhan bakteri  

(b) = Adanya pertumbuhan bakteri  

(c) = Adanya pertumbuhan bakteri  

(d) = Adanya pertumbuhan bakteri  

(e) = Adanya pertumbuhan bakteri  

(f) = Tidak ada pertumbuhan bakteri  

 

Gambar VII. 7 Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol 

daun sirih merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

1%

% 

2%

% 

3%

% 

4%

% 

5%

% 

6%
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VII.5 

Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etanol Daun Sirih 

Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

Konsentrasi 
Hasil Pengamatan KHM  

Pada Media Uji 

6% - 

5% + 

4% + 

3% + 

2% + 

1% + 

 

Keterangan : 

(+)   = Terdeteksi ada pertumbuhan 

(-)    = Tidak terdeteksi ada pertumbuhan 
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LAMPIRAN 10 

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN DEODORAN ROLL ON 

 

z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 8 Proses pembuatan sediaan deodoran roll on 

 

Timbang semua bahan  

Ditambahkan 

propilen glikol 

aduk ad larut  

Carbopol +  

aquades panas ad 

homogen  

 

Ditambahkan 

trietanolamin 

ad homogen  

Ekstrak daun sirih 

merah + BHT 

aduk ad homogen 

Natrium 

metabisulfit + 

aquades aduk ad 

larut  

Ditambahkan 

etanol  96% 

campur ad larut  

Ad 100 mL aquades  

- Carbopol yang sudah 

terbentuk + natrium 

metabisulfiy yang sudah 

dilarutkan campur ad 

homogen 

- Ditambahkan campuran 

ekstrak dan BHT aduk ad 

homogen  

Dimasukan ke dalam wadah deodoran roll on 



69 
 

 

LAMPIRAN 11 

FORMULASI SEDIAAN DEODORAN ROLL ON EKSTRAK DAUN SIRIH 

MERAH (Piper ornatum. N.E.Br.) 

 

Tabel VII.6 

Hasil Formulasi Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Sirih Merah  

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Bahan 
Formulasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak daun 

Sirih Merah 
0 6 9 12 

Carbopol 0,5 0,5 0,5 0,5 

Trietanolamin 1,15 1,15 1,15 1,15 

Etanol 96% 40 40 40 40 

BHT 0,01 0,01 0,01 0,01 

Natrium 

Metabisulfit 
0,1 0,1 0,1 0,1 

Propilen 

Glikol 
15 15 15 15 

Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar VII. 9 Formulasi sediaan deodoran roll on ekstrak daun sirih merah 

(Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Keterangan : 

F0 =  Formulasi sediaan deodoran roll on yang tidak mengandung ekstrak daun 

sirih merah  

F1 =  Formulasi sediaan deodoran roll on yang mengandung ekstrak daun sirih   

merah 6% 

F2 =  Formulasi sediaan deodoran roll on yang mengandung ekstrak daun sirih 

merah 9% 

F3 =  Formulasi sediaan deodoran roll on yang mengandung ekstrak daun sirih 

merah 12% 

 

 

 

 

 

F0 F1 F2 F3 
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LAMPIRAN 12 

HASIL EVALUASI FORMULASI SEDIAAN DEODORAN ROLL ON 

EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) 

  

Tabel VII.7 

Hasil Evaluasi Organoleptik Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak 

Daun Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Waktu 

(Hari) 

Formulasi 

F0 (0%) F1(6%) F2(9%) F3(12%) 

BT B W BT B W BT B W BT B W 

Hari ke-0 LK TB B LK BK HT LK BK HT LK BK HT 

Hari ke-7 LK TB B LK BK HT LK BK HT LK BK HT 

Hari ke-14 LK TB B LK BK HT LK BK HT LK BK HT 

Hari ke-21 LK TB B LK BK HT LK BK HT LK BK HT 

Hari ke-28 LK TB B LK BK HT LK BK HT LK BK HT 

 

Keterangan : 

BT = Bentuk     B = Bau     W =Warna 

LK = Larutan Kental 

TB = Tidak Berbau 

BK = Bau Khas  

B = Bening  

HT = Hijau Tua 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VII.8 

Hasil Evaluasi Homogenitas Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak 

Daun Sirih Merah (Piper ornatum. N. E. Br.) 

 

Uji Formulasi 
Waktu (Hari ke-) 

0 7 14 21 28 

Homogenitas 

F0 (0%) H H H H H 

F1(6%) H H H H H 

F2(9%) H H H H H 

F3(12%) H H H H H 

 

Keterangan : 

H = Homogen  
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel VII.9 

Hasil Evaluasi pH Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Sirih 

Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Uji Formulasi 
Waktu (Hari ke-) 

0 7 14 21 28 

pH 

F0(0%) 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 

F1(6%) 6,5 6,5 6, 6,5 6,5 

F2(9%) 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 

F3(12%) 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel VII.10 

Hasil Evaluasi Viskositas Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun 

Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Uji Formulasi 
Waktu (Hari ke-) 

0 7 14 21 28 

Viskositas (cPs)  

F0 (0%) 250 250 250 250 250 

F1(6%) 270 272 272 260 260 

F2(9%) 318 318 300 290 282 

F3(12%) 320 318 300 290 290 

Kontrol 

Pembanding 
260  
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel VII.11 

Hasil Evaluasi Daya Sebar Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun 

Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

Uji Formulasi 
Waktu (Hari ke-) 

0 7 14 21 28 

Daya Sebar (cm) 

F0(0%) 6,6 6,6 6,6 6,6 6,6 

F1(6%) 6,6 6,6 6,6 6,6 6,6 

F2(9%) 6,5 6,5 6,5 6,6 6,6 

F3(12%) 6 6 6,5 6,5 6,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

LAMPIRAN 13 

UJI AKTIVITAS  SEDIAAN DEODORAN ROLL ON EKSTRAK DAUN 

SIRIH MERAH (Piper ornatum N.E.Br.) 

 

 
 

 

 

Gambar VII. 10  Hasil uji aktivitas  sediaan deodoran roll on ekstrak daun sirih 

merah (Piper ornatum N.E.Br.) 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 
Tabel VII.12 

Hasil Uji Aktivitas  Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Sirih 

Merah (Piper ornatum N.E.Br.) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

epidermidis 

 

Nama Bakteri Sediaan  
Diameter Daya Hambat (mm) 

Rata-rata 

1 2 3 

Staphylococcus 

epidermidis 

F0 0 0 0 0 

F1 9,1 mm 9,1 mm 9,3 mm 9,16 mm 

F2 10,2 mm 10,7 mm 10,7 mm 10,53 mm 

F3 11,7 mm 11,2 mm 11,6 mm 11,5 mm 

 

 

Keterangan : 
 

10-20 mm = Kuat 

 
5-10 mm  = Sedang 

 
<5 mm     = Lemah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


